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BAB V 

PENUTUP 

  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan pada bab-bab 

sebelumnya, maka dapat disampaikan kesimpulan dari penelitian ini: 

1. Awal mula digagasnya sedekah terpimpin adalah karena minimnya dana sosial 

yang diperoleh dari SHU sebesar 15%, yang tidak dapat menunjang adanya 

kegiatan sosial yang diadakan satu tahun sekali, sehingga digagaslah sebuah 

pemikiran mengenai pembayaran sedekah yang terarah, terukur dan bersifat 

wajib. Maka terlahirlah istilah sedekah terpimpin yang digagas oleh para 

pengurus KSPPS-MUI. 

      Mekanisme implementasi sedekah terpimpin yang ada di Koperasi Simpan 

Pinjam dan Pembiayaan Syariah Mitra Usaha Ideal (KSPPS-MUI) Bungah, 

yakni mengarahkan nasabah, dan mewajibkan nasabah yang melakukan 

transaksi pembiayaaan di KSPPS-MUI, dengan membayar sedekah sebesar 

0,5% dari plafond yang dicairkan. Pembayaran sedekah tersebut berlaku pada 

semua transaksi akad pembiayaan, kecuali pembiayaan kafalah haji, dan 

nasabah dapat membayar dana sedekah tersebut dari uangnya sendiri atau 

dipotongkan langsung dari dana plafond yang dicairkan, serta berdasarkan 

teori-teori yang ada penerapan sedekah terpimpin boleh dilaksanakan selama 

tidak menimbulkan madharat dan untuk kemaslahatan umat. 
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2. Implikasi dari adanya sedekah terpimpin di KSPPS-MUI Bungah dalam 

perspektif Ekonomi Islam, adalah KSPPS-MUI Menggunakan Prinsip Al-Falah, 

karena dengan adanya metode sedekah terpimpin tersebut KSPPS-MUI, dapat 

mewujudkan keseimbangan kesejahteraan, antara kebahagiaan di dunia dan di 

akhirat, yang kelak akan dipertanggungjawabkan oleh setiap individu setelah 

meninggal dunia, melalui adanya metode sedekah terpimpin tersebut, karena dari 

dana sedekah tersebut, KSPPS-MUI bisa menjadi sarana untuk mengajarkan dan 

menanamkan jiwa sosial terhadap masyarakat, agar dapat memberikan hak-hak dan 

membantu meringankan beban fakir miskin, lembaga-lembaga sosial maupun 

lembaga-lembaga pendidikan dan lain sebagainya. Sehingga orang yang bersedekah 

mendapatkan pahala, dan diganti oleh Allah SWT berlipat-lipat ganda, disisi lain juga 

dapat meringankan beban orang yang berhak menerima sedekah. 

3. Faktor pendukung implementasi sedekah terpimpin dalam perspektif Ekonomi 

Islam, adalah tambahan dana untuk kegiatan sosial setiap tahunnya, banyak 

nasabah yang melakukan transaksi pembiayaan di KSPPS-MUI Bungah, 

menanamkan  jiwa sosial  kepada nasabah yang melakukan transasksi 

pembiayaan, inovasi Produk dan berorientasi kedepan untuk perkembangan 

Koperasi dan sebagai tambahan likuiditas KSPPS-MUI Bungah. Sedangkan 

faktor penghambat implementasi sedekah terpimpin, sejauh ini masalah yang 

dihadapi masih dapat teratasi, hanya saja ada beberapa nasabah yang merasa 

keberatan atas diberlakukannya sedekah terpimpin tersebut, namun setelah 

diberikan penjelasan dan arahan, pada akhirnya mereka dapat mengerti dan 

memahami, sehingga tidak ada suatu permasalahan yang pelik yang dapat 
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menghambat adanya penerapan sedekah yang terarah, terukur dan bersifat 

wajib tersebut. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang terangkum dalam kesimpulan, maka penulis 

perlu memberikan saran masukan, yakni : 

       Melakukan bundling product atau penggabungan produk. yakni 

menggabungkan produk pembiayaan dengan sedekah, dimana KSPPS-MUI 

Bungah tidak perlu menjelaskan adanya pembayaran sedekah beserta 

nominalnya pada saat akad berlangsung, namun KSPPS-MUI dapat mengatur 

strategi dengan memasukkan pembayaran sedekah pada biaya angsuran 

perbulannya, sehingga tiap bulannya nasabah membayar pokok, margin dan 

biaya sedekah 0,05% dari plafond yang dicairkan. Namun KSPPS-MUI harus 

transparansi dengan menjelaskan pada waktu akad berlangsung, serta 

memberikan kwitansi pembayaran, setiap kali pembayaran angsuran 

perbulannya, dengan dicicil dan mencantumkan pembayaran sedekah sebesar 

0,05%  di kwitansi tersebut, dan jika nominal pembayaran sedekah hanya 

0,05%, maka, nasabah tidak merasa terbebani, justru nominal tersebut sangat 

ringan jika diangsur tiap bulannya.  
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